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ABSTRACT
Key words: Nutmeg (Myristica fragrans Houtt) is a native plant of Indonesia and endemic to the
Nutmeg, Banda Islands, Maluku. Nutmeg plantations are scattered across various locations in
Population Banda Neira, one of which is in Mangkobatu Village. The population structure in
Structure, nutmeg plantations is essential for predicting the future regeneration of trees to replace
Distribution the old ones. This study aims to describe the population structure and analyze the
Pattern distribution pattern of nutmeg in the plantations of Mangkobatu Village, Banda Neira,

Central Maluku. The research used the quadrat method to count individual nutmeg trees
for analysis of density, sex ratio, and distribution patterns. The results show that the
population structure of nutmeg in the plantations of Mangkobatu Village consists of
seedling stages with a density of 250 individuals/ha, sapling stages with 380
individuals/ha, pole stages with 190 individuals/fha, and mature trees with 68.75
individuals/ha. The population structure forms a bell-shaped polygon diagram. The sex
ratio of nutmeg in the plantations of Mangkobatu Village is 1:27, which does not align
with the recommended ratio for nutmeg plantations. The distribution pattern of nutmeg
at the seedling stage is clumped (Ip = 1), while at the sapling (Ip = -0.464), pole (Ip = -
0.357), and mature tree (Ip = -0.567) stages, the distribution is uniform.
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A. PENDAHULUAN

Perkebunan merupakan usaha agroindustri yang mengusahakan tumbuhan tertentu dan
mengolahnya menjadi bahan baku industri, bahan setengah jadi atau bahan jadi yang siap
dimanfaatkan oleh konsumen (Evizal, 2014). Menurut data BPS (2023), luas areal
perkebunan di Indonesia yaitu 25.674,6 ha. Perkebunan berperan penting dalam
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perekonomian, terutama dalam meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat dan
pelaku usaha, menambah devisa negara melalui ekspor, menyediakan lapangan kerja dan
memenuhi kebutuhan konsumsi dalam negeri (Wulandari et al., 2015). Jenis-jenis tanaman
yang diusahakan oleh rakyat maupun perusahaan perkebunan antara lain kelapa sawit, kelapa,
kopi, teh, tebu, cengkeh, karet dan pala.

Pala merupakan tumbuhan berupa pohon asli Indonesia endemik Kepulauan Banda,
Maluku (Salampessy et al., 2012). Kepulauan Banda, termasuk Banda Neira adalah bagian
dari The Spice Islands atau kepulauan rempah-rempah yang meliputi Kepulauan Maluku
secara keseluruhan yang dikenal sebagai penghasil utama tanaman pala (Surbakti, 2021).
Banda Neira merupakan salah satu pulau yang berada dalam gugusan Kepulauan Banda.
Banda terkenal dengan kelimpahan palanya yang telah dibudidayakan sejak dahulu oleh
masyarakat di sana. Salah satu daerah perkebunan pala terdapat di Dusun Mangkobatu,
Banda Neira dengan luas area perkebunan 13,412 ha (BBPPTP Ambon, 2018). Tanaman pala
telah dibudidayakan secara turun-temurun sejak masa kolonial Belanda dengan pola
perkebunan rakyat. Setelah aset kolonial Belanda dinasionalisasikan, maka perkebunan pala
dikelola oleh pemerintah daerah (Lawalata et al., 2017) maupun masyarakat. Di Banda Neira,
pala juga diolah menjadi manisan pala dan sirup pala.

Struktur populasi tumbuhan adalah susunan dari populasi tumbuhan yang berada pada
suatu tempat (Susanto et al., 2019) berdasarkan tingkatan pertumbuhannya. Pada tumbuhan
terdapat empat (4) tingkatan pertumbuhan yaitu semai, pancang, tiang dan pohon. Struktur
populasi pada perkebunan pala diperlukan untuk memprediksi bakal pohon yang akan
menggantikan pohon tua, sehingga perkebunan tersebut tetap dapat menghasilkan. Unsur
hara, ruang tumbuh, pH tanah, suhu intensitas cahaya dan topografi kebun dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi pala (Said et al., 2020).

Pala mulai berbuah pada umur 5-7 tahun dan dapat bereproduksi sampai 200 tahun
(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2011). Pala merupakan tanaman berumah dua, yaitu
tanaman pala jantan dan betina terpisah pada pohon yang berbeda (Dinas Pertanian &
Pangan, 2022). Pohon pala jantan tidak akan menghasilkan buah, namun keberadaannya
sangat dibutuhkan untuk penyerbukan bunga pada pohon pala betina (Simanjuntak et al.,
2018). Penyerbukan pala adalah penyerbukan silang dengan bantuan hewan penyerbuk
(Dinas Pertanian & Pangan, 2022). Rasio kelamin yang direkomendasikan untuk suatu
perkebunan pala adalah 1:10 (Rohadi et al., 2022). Keseimbangan antara pala jantan dan pala
betina perlu diperhatikan agar produktivitas kebun tetap baik. Jika rasio kelamin tidak
memenuhi rasio yang direkomendasikan, maka produktivitas pala tidak maksimal sehingga
perlu dilakukan evaluasi untuk pengelolaan yang lebih baik.

Sebaran atau distribusi adalah pengaturan individu-individu populasi dalam sebuah
habitat (Ismail et al., 2015). Pola distribusi individu di habitatnya dipengaruhi oleh faktor
abiotik dan biotik. Pola distribusi populasi terbagi dalam beberapa bentuk umum vyaitu acak,
kelompok dan seragam (Abdillah et al., 2022). Pala membutuhkan tumbuhan pelindung
seperti kelapa dan kenari di sekitarnya dengan jarak tanam yang tidak terlalu rapat karena
kepekaannya terhadap angin kencang yang dapat menggugurkan bunga dan buah (Abidin,
2021). Saat populasi tumbuhan terlalu rapat, pala akan berkompetisi untuk mendapatkan
unsur hara dan kebutuhan hidupnya. Dengan demikian data tentang pola distribusi pala
diperlukan dalam pengelolaan perkebunan untuk mencegah persaingan antar individu pala.
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Perkebunan pala di Dusun Mangkobatu dikelola oleh masyarakat setempat dan menurut
informasi perkebunan tersebut sudah ada sejak zaman Belanda. Tanaman pala di Dusun
Mangkobatu memiliki ukuran yang bervariasi, namun sampai saat ini belum ada data terkait
struktur populasi dan pola distribusinya. Berdasarkan latar belakang inilah, maka penelitian
mengenai struktur populasi dan pola distribusi pala (Myristica fragrans Houtt) pada
perkebunan pala di Dusun Mangkobatu, Banda Neira, Maluku Tengah perlu dilakukan.

B. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di kawasan perkebunan pala Dusun Mangkobatu, Banda
Neira, Maluku Tengah pada bulan Januari hingga Februari 2024.

“  Tanjung

_Kreng
g 200 m
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Tanah Rata Beach &
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3 0000
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Alat dan Bahan

Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah meteran, GPS, tali rafia, patok,
petak kayu, kamera, termometer, higrometer, soil tester, alat tulis, log book dan lembaran
isian data.

Bahan yang diperlukan dalam penelitian ini adalah pala pada kawasan perkebunan di
Dusun Mangkobatu, Banda Neira, Maluku Tengah.

Prosedur Kerja
Survei Awal Lokasi Penelitian

Observasi di Dusun Mangkobatu, Banda Neira dengan luas area perkebunan tempat
dilakukan penelitian adalah 380 m x 200 m = 76.000 m?.

Prosedur Penelitian

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan metode petak contoh kuadrat
(Fachrul, 2007). Metode petak contoh digunakan karena memungkinkan pengambilan data
yang representatif dalam area perkebunan dengan ukuran besar. Sebanyak 5 garis transek
digunakan dengan jumlah total petak contoh sebanyak 20 petak untuk masing-masing
tingkatan pertumbuhan. Ukuran petak dibuat sesuai tingkat pertumbuhan, yaitu 2x2 m
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(semai), 5x5 m (pancang), 10 x 10 m (tiang) dan 20x20 m (pohon) (Fachrul, 2007). Semai
merupakan fase kecambah sampai setinggi 1,5 m; pancang: fase setinggi 1,5 m sampai lebih
dengan diameter batang setinggi dada kurang dari 10 cm; tiang: diameter batang setinggi
dada 10-20 cm; dan pohon: diameter batang setinggi dada lebih dari 20 cm (Handayani dkk,
2022).

Data struktur populasi dan pola distribusi didapatkan dengan menghitung jumlah
individu pala pada setiap petak contoh sesuai tingkatan pertumbuhannya. Data rasio kelamin
pala didapatkan dengan menghitung jumlah individu jantan dan betina berdasarkan ciri
morfologi. Individu jantan memiliki percabangan yang membentuk sudut lancip sementara
individu betina memiliki cabang yang tumbuh horizontal atau mendatar (Ditjen Perkebunan
Indonesia, 2015 dalam Nasrudin et al., 2023).

Analisis Data
Struktur populasi tumbuhan dianalisis berdasarkan kerapatan setiap tingkatan
pertumbuhan menggunakan rumus dari Odum (1993) dalam Setiono et al., (2015) sebagai

berikut:
Jumlah individu suatu spesies

K tan=
erapatan Luas area (ha)

Hasil hitung kerapatan selanjutnya dibuat diagram populasi yang disusun dalam bentuk
diagram tingkat pertumbuhan. Piramida dengan bagian bawah lebar artinya populasi sedang
berkembang, poligon bentuk genta yang menunjukkan populasi berkembang stabil, serta pasu
atau kendi yang menunjuk pada populasi yang menurun (Odum, 1993 dalam Setiono dkk,
2015).

Rasio kelamin merupakan perbandingan rasio reproduksi jantan dan betina pada suatu
populasi, dengan rumus sebagai berikut (Rizwar et al., 2023):

X
==
y

Keterangan:

S = Rasio seks atau nisbah kelamin

x = Jumlah individu jantan pada suatu kelompok
y = Jumlah individu betina pada suatu kelompok

Pola distribusi tanaman pala dianalisis dengan menggunakan Indeks Morisita (Krebs,

1998 dalam Metananda dkk, 2015) dengan rumus:
B Y x2-Yx
a7 I(Zx)Z-le

Keterangan:

la = Indeks Morisita

n = jumlah petak

Y. x = jumlah individu yang ditemukan pada tiap petak

Selanjutmya dihitung dua kriteria indeks Morisita, yaitu indeks keseragaman (My) dan
indeks pengelompokan (M.) dengan menggunakan persamaan berikut:
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2
X975 1+ L X;

X x)-1

2
X -n+ X;
Indeks Pengelompokan= 1 =057 2

Indeks Keseragaman=M,=

Keterangan:

x& 975 = nilai dari tabel dengan df (n-1) yang memiliki 97.5 % ke sebelah kanan kurva.
x& 025 = nilai dari tabel dengan df (n-1) yang memiliki 2.5 % ke sebelah kanan kurva.
Y. x; = jumlah individu dalam petak i

n = jumlah petak

Berdasarkan hasil perhitungan My dan M. maka indeks Morisita standar (lp) dapat
dihitung menurut salah satu persamaan berikut:

1. Jikalg>Me>1 [ =0.5+0.5 (]d'MC>
B P n-M,
_ I-1

2. JikaMc>14>0 . 1,705 u_1>

3. Jikal>lg> M,y : 1=-0.5(1”"1)
P M1

4. Jikal>My> Ig © 1=-0.5+0.5 (Id_M”)
P M

u

Indeks Morisita standar (lp) berkisar antara -1 hingga 1, dimana:
Jika Ip = 0, pola distribusi acak.

Jika Ip < 0, pola distribusi seragam.

Jika Ip > 0, pola distribusi mengelompok.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Struktur Populasi Pala

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah individu pala pada tingkat semai lebih
sedikit dibandingkan tingkat pertumbuhan lainnya (Gambar 2). Di antara 20 petak contoh,
semai hanya ditemukan di petak ke-8 dengan 2 individu. Kerapatan pala tingkat semai adalah
250 ind/ha. Petani memiliki peran penting dalam menentukan penanaman semai yang
diperlukan untuk mengganti individu yang mati atau ditebang dan mempertahankan
keberadaan tiap tingkatan pertumbuhan pada populasi pala. Petani berperan dalam
menentukan waktu yang tepat untuk memilih semai dengan kualitas baik, melakukan
penanaman dan pemeliharaannya. Pada tingkat pancang, ditemukan 19 individu dengan
kerapatan 380 ind/ha. Pala tingkat pancang ditemukan pada 10 petak contoh dan terbanyak
ditemukan di petak contoh ke-7. Pala tingkat tiang ditemukan pada 16 petak contoh.
Tanaman pala tingkat tiang terdapat 38 individu dengan kerapatan 190 ind/ha. Pada tingkat
pohon terdapat 55 individu pohon pala dengan kerapatan 68,75 ind/ha.
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Gambar 2. Histogram jumlah individu pala pada tiap tingkatan pertumbuhan

Keberhasilan pertumbuhan pala bergantung pada air, unsur hara, dan kondisi lingkungan
yang mendukung. Kondisi lingkungan seperti pH tanah yang berkisar antara 6,5-7 di lokasi
penelitian sesuai dengan kebutuhan tanaman pala untuk tumbuh, yaitu 5,5-7 atau pH netral
(Parliansyah et al., 2019). Suhu tanah berada pada kisaran 27,5-30.5° C dan suhu udara 28-
31° C. Kelembaban tanah berada pada kisaran angka 0-12.5% dan kelembaban udara 52-
70%. Kondisi di lokasi penelitian sesuai dengan pernyataan bahwa suhu yang baik untuk
pertumbuhan tanaman pala antara 25-30° C dengan kelembaban udara 60-80% (Suryadi,
2017). Suhu dan kelembaban udara sangat berpengaruh bagi pala, khususnya bagi
pertumbuhan bunga dan buah (Sangadji & Ohorela, 2015).

Berdasarkan kategori kerapatan oleh Flandeli (1992) dalam Albasri et al., (2019) maka
kerapatan pala tingkat semai (250 ind/ha) dan tingkat pancang (380 ind/ha) dikategorikan
sangat baik, tingkat tiang baik (190 ind/ha) dan tingkat pohon (68,75 ind/ha) termasuk
kategori sedang. Kerapatan populasi dipengaruhi oleh faktor lingkungan, kelahiran, kematian
dan aktivitas manusia (Raihani et al., 2023). Adanya semai atau anakan pala menandakan
adanya kelahiran atau regenerasi dalam perkebunan. Aktivitas petani seperti menebang pohon
untuk kebutuhan kayu bakar atau karena pala sudah mati dapat memengaruhi kerapatan pala
karena populasi pohonnya berkurang. Selain itu, ditemukan juga penyebab lain berkurangnya
populasi pala yaitu hama atau penyakit.

Diagram struktur populasi yang dibuat berdasarkan data populasi menampilkan bentuk
poligon genta (Gambar 3). Poligon bentuk genta menunjuk pada populasi yang berkembang
stabil (Odum, 1993 dalam Setiono et al., 2015). Jika petani menjalankan perannya dengan
baik dalam aktivitas penanaman semai atau penebangan pohon pala dan jika kondisi habitat
tetap baik untuk pertumbuhan dan perkembangan pala, maka dapat diprediksi pada tahun-
tahun mendatang populasi untuk tiap tingkat pertumbuhan pala tetap ada dan terus
berkembang dan akan terdapat banyak individu pala tingkat pohon. Namun dilain pihak, jika
ditelaah tentang kondisi saat ini yaitu hanya ditemukan dua individu semai pala maka dalam
kurun waktu beberapa tahun kedepan akan terjadi kekurangan semai pala. Jika pala tingkat
pancang berkembang menjadi tiang dan belum ada semai yang ditanam atau terlambat
ditanam oleh petani, maka dalam struktur populasi pala di Dusun Mangkobatu akan
kehilangan kelompok pala tingkat pancang. Agar struktur populasi pada perkebunan pala di
Dusun Mangkobatu tetap ada tiap tingkatan pertumbuhannya maka petani perlu
mempertimbangkan untuk segera melakukan penanaman semai pala. Penanaman semai pala
diperlukan untuk mempertahankan keberlanjutan produksi pala.
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Gambar 3. Diagram Struktur Populasi Pala pada Tiap Tingkatan Pertumbuhan

Rasio Kelamin

Pala merupakan tanaman berumah dua, yaitu tanaman pala jantan dan betina terpisah
pada pohon yang berbeda (Dinas Pertanian & Pangan, 2022). Petani pemilik lahan
perkebunan pala di Dusun Mangkobatu biasanya menandai pala jantan dan betina dari ada-
tidaknya buah saat musimnya. Pohon pala jantan tidak menghasilkan buah, namun
keberadaannya sangat dibutuhkan untuk penyerbukan bunga pada pohon pala betina
(Simanjuntak et al., 2018). Pala akan mulai berbuah pada tahun ke-5 sampai dengan tahun
ke-7 dan dapat dipanen saat umur buah 9-10 bulan sejak pertama berbunga.

Rasio kelamin pala jantan dan betina pada perkebunan pala di Dusun Mangkobatu saat
ini adalah 1:27. Hasil identifikasi di lokasi penelitian ditemukan empat (4) individu pala
jantan dan 108 individu pala betina (Gambar 4). Rasio kelamin yang direkomendasikan untuk
suatu perkebunan pala adalah 1:10 (Rohadi et al., 2022). Rasio jantan betina 1:27 tidak sesuai
dengan yang direkomendasikan untuk perkebunan pala, yang berarti keberadaan pala jantan
tidak mencukupi untuk menyerbuki 108 individu pala betina. Jika rasio kelamin yang tidak
sesuai ini terus berlanjut, maka produksi buah pala tidak akan maksimal karena penyerbukan
yang tidak efektif dan populasi pala muda akan berkurang. Pala jantan yang diperlukan untuk
memenuhi rasio kelamin pala dalam perkebunan ini minimal 10-11 individu. Dengan
demikian, masih dibutuhkan penambahan 6-7 individu pala jantan pada populasi pala di
Dusun Mangkobatu untuk meningkatkan keberhasilan penyerbukan. Pala jantan yang
ditemukan di Dusun Mangkobatu hanya terdapat pada tingkat pertumbuhan pancang. Pala
jantan tidak ditemukan pada tingkat semai karena belum dapat dibedakan morfologinya
dengan baik sehingga sulit diidentifikasi. Pala jantan tidak ditemukan pada tingkat tiang dan
pohon. Diperkirakan individu jantan pada kedua tingkatan tersebut telah ditebang untuk
menyisihkan ruang tumbuh bagi betina atau terkena penyakit dan mati.
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Gambar 4. Histogram jumlah individu pala berdasarkan jenis kelamin

Pola Distribusi

Individu-individu yang ada dalam suatu populasi akan mengalami distribusi di dalam
habitatnya mengikuti salah satu di antara tiga pola distribusi, yaitu distribusi acak, seragam
dan mengelompok (Odum, 1993 dalam Albasri et al., 2019). Hasil perhitungan Indeks
Morisita terstandarisasi (lp) pada tiap tingkat pertumbuhan pala menampilkan pola distribusi
mengelompok pada tingkat semai (l,=1), pada tingkat pancang (l,=-0.464), tingkat tiang (Ip=-
0.357) dan tingkat pohon (l,=-0.567) terdistribusi secara seragam (Tabel 1). Menurut
Abdillah et al., (2022), pola distribusi mengelompok ditunjukkan dengan adanya sebagian
besar individu dalam populasi yang membentuk kelompok-kelompok. Pola distribusi seragam
pada lokasi penelitian menunjukkan bahwa tanaman pala tersusun teratur dengan jarak tanam
yang sama satu sama lain, yaitu 7x7 m atau 8x8 m sesuai dengan anjuran Direktorat Jenderal
Perkebunan (2011). Witno et al., (2021) menjelaskan bahwa pola penyebaran seragam jarang
terdapat pada populasi yang alami apabila terjadi penjarangan akibat kompetisi antar individu
yang cukup ketat dengan kondisi lingkungan yang seragam. Pada kondisi perkebunan,
distribusi yang seragam dapat membantu produksi pala tidak terganggu satu sama lain karena
berhubungan dengan intensitas cahaya yang dibutuhkan atau dalam proses penyerbukan.

Tabel 1. Indeks morisita dan pola distribusi pala di Dusun Mangkobatu, Banda Neira

Tingkat Pertumbuhan Semai Pancang Tiang Pohon
Indeks Morisita (Ip) 1 -0,464 -0,357 -0,567
Pola Distribusi Mengelompok Seragam Seragam Seragam

D. KESIMPULAN

Populasi pala di Dusun Mangkobatu, Banda Neira, Maluku Tengah terdiri atas tingkatan
pertumbuhan semai, pancang, tiang dan pohon dengan struktur populasi yang berkembang
dengan baik membentuk diagram populasi poligon bentuk genta. Rasio kelamin pala yang
ditemukan tidak sesuai dengan yang direkomendasikan untuk perkebunan pala. Disarankan
agar petani menanam minimal 6-7 pohon pala jantan tambahan untuk memenuhi rasio
kelamin ideal dan melakukan regenerasi tingkat semai secara teratur dalam perkebunan. Pola
distribusi pala berdasarkan tingkat pertumbuhan ditemukan dua (2) pola yaitu pola distribusi
mengelompok pada tingkat semai, sedangkan untuk tingkat pertumbuhan pancang, tiang dan
pohon menunjukkan pola distribusi seragam.
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